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INTISARI 

 

Hewan digunakan sebagai pembantu dalam kegiatan manusia sejak dahulu kala, seperti 

kuda sebagai alat kendaraan, kerbau sebagai pembantu manusia untuk membajak sawah, dan 

anjing siberian husky sebagai alat transportasi. Pada masa modern ini hewan lebih banyak 

digunakan sebagai sahabat manusia seperti pada masyarakat perkotaan, hewan seperti anjing, 

kucing, burung, digunakan manusia sebagai sarana hiburan dari kejenuhan rutinitas kota. 

Anjing dan kucing menempati peringkat atas sebagi hewan yang dijadikan peliharaan oleh 

manusia perkotaan. Berkembangnya kehidupan perkotaan manusia menjadi sibuk atau tidak 

dapat merawat anjing dan kucing yang dimilikinya sehingga mengakibatkan anjing dan kucing 

menjadi hewan tunawisma. Keberadaan anjing dan kucing tunawisma ini dapat mengakibatkan 

permasalahan pada lingkup perkotaan, seperti gangguan fisik, hingga penyakit seperti rabies.  

Untuk mengatasi permasalahan adanya anjing dan kucing tunawisma maka perlu adanya 

sebuah wadah untuk merehabilitasi anjing dan kucing tunawisma tersebut. Wadah yang akan 

dibuat digunakan untuk melakukan rehabilitasi bagi anjing dan kucing tunawisma serta 

mengembalikan kepada pemilik atau mencarikan adopter bagi anjing dan kucing tunawisma 

sesuai dengan sifat yang cocok bagi para adopter.  

Pada pusat perawatan anjing dan kucing rumusan masalah yang akan dipecahkan yaitu, 

pengolahan pelingkup dengan pendekatan tropis. Pengolahan pelingkup dengan pendekatan 

tropis sangat penting, hal ini digunakan agar pengguna maupun hewan dapat merasa nyaman 

untuk beraktivitas didalam pusat perawatan anjing dan kucing.  

Pusat perawatan anjing dan kucing tidak hanya untuk mewadahi tetapi juga digunakan 

untuk melakukan edukasi bagi masyarakat untuk merawat anjing dan kucing peliharaan 

mereka. Fungsi edukasi pada pusat perawatan anjing dan kucing juga digunakan untuk promosi 

pusat anjing dan kucing, agar adopter anjing dan kucing semakin tertarik untuk melakukan 

adopsi. Untuk menarik pengujung untuk mendatangi pusat perawatan anjing dan kucing, maka 

diperlukan pengolahan pada muka bangunan yang menghadap akses utama dan penempatan 

pusat perawatan anjing dan kucing  yang mudah dijangkau bagi masyarakat perkotaan. 

 

Kata kunci : Anjing, Kucing, Pelingkup, Tropis 
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